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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan kemampuan berbicara 
melalui pembelajaran outdoor activities pada Kelompok Bermain Angkasa 
Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013-2014. Penelitian ini penelitian 
tindakan kelas dilaksanakan dua siklus setiap siklus meliputi: perencanaan, 
pelaksanaan,observasi dan refleksi. Objek penelitian kemampuan berbicara. 
Subjek penelitian ini adalah anak didik dan guru. Data dikumpulkan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 
dilakukan dalam II siklus yaitu setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Hasil 
prosentase sebelum adanya tindakan sebesasar 38,1 % dan setelah adanya 
tindakan dalamsiklusI meningkat menjadi 61,7% dari yang ditetapkan sebesar 
80% sampai akhirnya siklus II mencapai 88,8%. Berdasarkan data 
tersebutanakmengalamipeningkatandariprasiklus, siklus I dankesiklus II.Hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan, melalui  pembelajaran outdoor activities 
dapatmengembangkankemampuanberbicarapadaKelompokBermainAngkasaColo
maduKaraganyar tahun ajaran 2013/2014. 
 
 















Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
pendidikan lebih lanjut (Hasan,2010:15). 
Menurut Tarigan dalam Suhartono (2005:67) berbicara adalah 
kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan 
perasaan. Berbicara merupakan tuntutan kebutuhan manusia hidup, sebagai 
makhluk sosial, manusia akan berkomunikasi dengan menggunkan bahasa 
sebagai alat utamanya. 
Pengembangan program pembelajaran kemampuan berbicara di Taman 
Kanak-kanak antara lain bertujuan agar anak dapat berbicara dengan lancar, 
dapat menyusun kata yang satu dengan kata yang lain sehingga membentuk 
kalimat yang memiliki makna yang dapat dipahami oleh orang lain. Fakta 
menunjukan bahwa proses pembelajaran yang terjadi selama ini 
memposisikan diri anak sebagai pendengar yang setia sementara guru 
aktifberbicara, sehingga anak tidak terbiasa dengan merangkai kata-kata, 
menyusun kalimat yang bermakna yang dapat dipahami oleh orang lain. 
Akibatnya anak-anak banyak berbicara dengan malu-malu, terbata-bata, 
suka mengulang kata-kata yang itu-itu saja sehingga menjadikan 
berbicarapun serasa tidak lancar. Sementara anak yang aktif berbicara 
terlihat sangat mendominasi pembicaraan disetiap kegiatan berbahasa dan 
tidak memberi kesempatan kepada teman yang lain.  
Menurut Adelia Vera (2012:16) pengertian mengajar diluar kelas 
secara khusus adalah kegiatan belajar mengajar antara guru dan murid, 
namun tidak dilakukan di dalam kelas, tetapi dilakukan diliuar kelas atau 
alam terbuka, sebagai kegiatan pembelajaran siswa. Misalnya, bermain 




dan kegiatan yang bersifat petualangan, serta pengembangan aspek yang 
relevan. 
Dalam penelitian terdahulu Atik Wahyuni (2010) menyimpulkan bahwa 
metode pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara.Tri Hastuti, (2011)menyimpulkan bahwa media foto keluarga 
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini. Kedua penelitian 
tersebut memiliki persamaan dan perbedaan penelitian yakni sama-sama 
membahas dan meneliti tentang meningkatkan kemampuan berbicara 
dengan metode penelitian yang berbeda. 
Sedangkan peneliti tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah  
untuk mengembangkan kemampuan berbicara pada anak Kelompok 
Bermain Angkasa Colomadu Karanganyar tahun ajaran 2013/2014 melalui 
pembelajaran outdoor activities. 
 
B. MetodePenelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Bermain Angkasa Lanud 
Adisumarmo Colomadu Karanganyar, yang terletak di Jln Radar, Komplek 
Lanud. Memiliki letak yang strategis dekat dengan jalan raya dan mudah 
dijangkau dari seluruh penjuru kota Solo. 
Penulis merencanakan pelaksanaan penelitian pada awal bulan yaitu 
pada awal bulan Februari sampa iakhir Februari 2014. Waktu ini meliputi 
persiapan, tahap pelaksanaan tindakan, analisis data, dan penyusunan 
laporan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu proses penyelidikan 
ilmiah dalam bentuk refleksi diri yang melibatkan guru dalam situasi 
pendidikan tertentu dengan tujuan memperbaiki pemahaman dan keadilan 
tentang situasi atau praktik pendidikan, memahami tentang praktik yang 





Pengumpulan data merupakan pekerjaan peneliti yang harus dilakukan 
dalam kegiatan penelitian, adapun teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Teknik Observasi 
Menurut pendapat Supardi (2008:127), observasi adalah 
kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh 
efek tindakan telah tercapai sasaran. Observasi dilakukan oleh peneliti 
pada saat kegiatan berlangsung. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumblah 
respondenya sedikit atau kecil, wawancara ini dapat dilakukan dengan 
dua cara yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur 
(Sugiyono,2009:194). 
3. Teknik Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2010:103) dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 
sebagainya. Metode dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah 
dengan cara melihat buku hasil belajar siswa dari awal sekolah sampai 
ketika akan diteliti, satuan kegiatan harian, foto anak dan buku 
penghubung anak. 
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan 
pembelajaran, perlu dilakukan analisis data. Pada penelitian tindakan 
kelas ini digunakan analisis data deskriptif kualitatif, Analisis deskriptif 
adalah menganalisis data kuantitatif yang berupa nilai hasil dari belajar 
anak. Teknik analisis deskriptif dapat digunakan untuk mengolah data 
yang berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, mencari presentasi, 




berfikirnya (tabel, grafik, chart). Teknik ini digunakan untuk 
membandingkan nilai antar siklus. Peneliti membandingkan hasil 
sebelum penelitian dengan hasil pada akhir setiap siklus (Aqib,dkk. 
2009:203). 
Data kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk 
kalimat yang memberikan gambaran tentang tingkat pemahaman anak, 
pandangan atau sikap anak terhadap metode pembelajaran yang baru, 
dan partisipasi anak dalam mengikuti pembelajaran. Untuk teknik data 
secara kualitatif, berupa hasil wawancara. Baik wawancara dengan 
sesama guru maupun dengan anak. Teknik analisis data secara 
kualitatif dapat berupa hasil pengamatan dan angket. 
Analisis data terhadap anak dilakukan  dengan beberapa tahap 
sebagai berikut : 
a. Menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap 
butir amatan. 
b. Membuat tabulasi skor observasi peningkatan 
kemampuan membaca anak yang terdiri dari nomer, 
nama anak, butir amatan, jumlah skor.  
c. Menghitung prosentase peningkatan kemampuan 
berbicara anak dengan menggunakan 
pembelajaranoutdoor activities, dengan cara sebagai 
berikut: 
1)  Prosentase pencapaian kemampuan: 
Jumlah skor amatan yang dapat dicapai tiap anak     X 100% 
Jumlah skor maksimum 
2)  Skor maksimum = skor maksimum butir 
amatan X jumlah butir amatan. 
3) Skor maksimum = 4 X 6 = 24. 
4) Hasil prosentase diisikan pada tabel tabulasi 




d. Membandingkan hasil prosentase pencapaian pada 
setiap anak dengan prosentase keberhasilan pada 
setiap siklus yang telah ditentukan peneliti. 
Penelitian pada setiap siklus akan berhasil jika anak 
sudah mencapai prosentase yang telah ditentukan 
oleh peneliti pada setiap siklusnya. 
 
C. Hasi Penelitian dan Pembahasan 
Pemerolehan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui 3 
tahapan yaitu tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. Dengan hasil pertama 
sebelum dilakukan tindakan sebesar 38,1%, siklus I sebesar 61,7% dan 
siklus II 88,8% sehingga terdapat pelaksaan tindakan dengan menggunakan 
pembelajaran outdoor activies sudah mengalami peningkatan sesuai target 
yang diinginkan. Sehingga hipotesis yang penulis ajukan dapat diterima 
artinya penggunakan pembelajaran outdoor activities dapat mengembangkan 
kemmapuan berbicara anak di Kelompok Bermain Angkasa Colomadu 
Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014.Hal ini dikarenakan pada 
pembelajaran outdoor activities anak diberikan kesempatan untuk 
menemukan pengalamannya sendiri dengan melakukan kegiatan diluar 
kelas.  
Butir amatan yang dipilih peneliti ada 6yaitu:  
1. Anak mampu membedakan keterangan posisi(didepan-dibelakang). 
2. Anak mampu menyebutkan keterangan ditempat(di luar-di dalam). 
3. Anak mampu menyebutkanbenda yang ada dilingkungan sekitar. 
4. Anak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
5. Anak mampu menyebutkanbagian-bagiantanaman.  
6. Anak mampu menyebutkan urutan kegiatan yang dilakukan. 
Padasiklus I menangalami kendalaantara lain masih ada beberapa 
butir amatan yang belum mencapai nilai maksimal yang sudah ditentukan 




keberhasilan yang diharapkan dapat tercapai semua. Kendala-kendala yang 
dihadapi pada pelaksanaan siklus I adalah Saat pembelajaran, tidak semua 
siswa aktif dalam kegiatan.Masih banyak anak yang bersenda gurau 
terutama yang tidak dikontrol. Beberapa anak masih pasif dan ada anak anak 
yang tidak mau mengikuti saat pembelajaran berlangsung. Setelah dilakukan 
perbaikan-perbaikan pada siklus II, ternyata hasil yang diperoleh mengalami 
peningkatan. Penelitian ini terbatas sampai siklus II saja, karena target 
pencapaian nilai minimum sudah tercapai pada siklus II sesuai dengan 
prosentase yang ditargetkan yaitu88,8%. 
 
D. Simpulan 
 Dari keseluruhan pembahasan penelitian pada skripsi ini tentang 
pengembangan kemampuan berbicara anak pada kelompok Bulan, di 
Kelompok Bermain Angkasa melalui pembelajaran outdoor activities dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa, melalui pembelajaran outdoor activities 
kemampuan berbicara anak di Kelompok Bermain Angkasa Colomadu, 
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